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ABSTRAK  

Peningkatan kapasitas kader Posyandu merupakan langkah strategis dalam upaya pencegahan stunting di 

tingkat komunitas. Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan kader Posyandu dalam mencegah stunting melalui edukasi dan pelatihan. 

Metode yang digunakan meliputi pemberian materi interaktif, simulasi, dan praktik lapangan tentang 

faktor risiko, pola asuh gizi, serta deteksi dini stunting. Peserta program adalah kader Posyandu di wilayah 

binaan dengan jumlah 30 orang. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada 

pengetahuan dan keterampilan kader, yang diukur melalui pre-test dan post-test. Selain itu, kader mampu 

mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dalam kegiatan Posyandu, seperti memberikan edukasi kepada ibu 

balita, mendeteksi risiko stunting, dan menyusun program intervensi sederhana di komunitas. 

Kesimpulannya, edukasi dan pelatihan berbasis praktik efektif dalam meningkatkan kapasitas kader 

Posyandu untuk pencegahan stunting. Program ini diharapkan dapat berkontribusi pada penurunan 

prevalensi stunting di wilayah binaan. 

 

ABSTRACT 

Increasing the capacity of Posyandu cadres is a strategic step in efforts to prevent stunting at the 

community level. The Community Service Program (PkM) aims to improve the knowledge and skills of 

Posyandu cadres in preventing stunting through education and training. The methods used include 

providing interactive materials, simulations, and field practices on risk factors, nutritional parenting, and 

early detection of stunting. The program participants are Posyandu cadres in the assisted areas with 30 

people. The evaluation results showed a significant improvement in the knowledge and skills of cadres, 

which was measured through pre-test and post-test. In addition, cadres can apply the knowledge gained 

in Posyandu activities, such as educating mothers under five years old, detecting stunting risks, and 

developing simple intervention programs in the community. In conclusion, practice-based education and 

training effectively increase Posyandu cadres' capacity for stunting prevention. This program is expected 

to contribute to reducing the prevalence of stunting in the assisted areas. 
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PENDAHULUAN 
Stunting adalah masalah kesehatan yang menjadi perhatian nasional karena dampaknya 

terhadap kualitas sumber daya manusia. Kader Posyandu sebagai ujung tombak pelayanan 

kesehatan memiliki peran penting dalam upaya pencegahan stunting (Meher & Zaluchu, 2025). 

Namun, kapasitas kader seringkali terbatas, terutama dalam hal pengetahuan dan keterampilan. 

Stunting merupakan masalah kesehatan serius yang berdampak pada pertumbuhan fisik dan 

perkembangan kognitif anak, serta kualitas sumber daya manusia di masa depan (Ode Novi 

Angreni et al., 2024). Tingginya prevalensi stunting di Indonesia menunjukkan perlunya 

intervensi yang tepat, terutama di tingkat komunitas. Kader Posyandu memiliki peran penting 

dalam memberikan pelayanan kesehatan dasar dan edukasi kepada masyarakat, terutama pada ibu 

hamil dan anak balita (Dable-Tupas et al., 2023). Namun, untuk menjalankan perannya dengan 

efektif, para kader memerlukan peningkatan kapasitas melalui pendidikan dan pelatihan yang 

berkelanjutan. Edukasi dan pelatihan ini akan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para 

kader dalam melakukan pencegahan stunting serta memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang pentingnya gizi seimbang dan perawatan kesehatan anak (Astuti et al., 2025). 

Peningkatan kapasitas kader Posyandu menjadi langkah strategis dalam mendukung 

program pencegahan stunting, yang merupakan salah satu prioritas kesehatan di Indonesia. 

Stunting berdampak pada kualitas hidup anak, termasuk pertumbuhan fisik, perkembangan otak, 

dan produktivitas jangka panjang (Jokhu & Syauqy, 2024). Kader Posyandu, sebagai ujung 

tombak pelayanan kesehatan komunitas, memegang peran penting dalam edukasi gizi, deteksi 

dini, dan pemantauan tumbuh kembang anak (Tyarini et al., 2024). Namun, keterbatasan 

pengetahuan dan keterampilan kader sering menjadi kendala dalam pelaksanaan tugas mereka 

(Gaston et al., 2024). Untuk mengatasi hal ini, diperlukan program edukasi dan pelatihan yang 

komprehensif guna meningkatkan kapasitas kader, sehingga mereka mampu memberikan 

pelayanan berkualitas dalam upaya pencegahan stunting di masyarakat (Oginawati et al., 2023). 

Kader Posyandu sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan sering menghadapi keterbatasan 

dalam hal pengetahuan dan keterampilan terkait pencegahan stunting. Kondisi ini menghambat 

efektivitas edukasi dan deteksi dini di masyarakat. Solusinya adalah melalui program edukasi dan 

pelatihan yang komprehensif untuk meningkatkan kapasitas kader. Program ini bertujuan 

membekali kader dengan kemampuan mendeteksi risiko stunting, memberikan edukasi gizi, dan 

menerapkan pola asuh yang tepat guna menurunkan prevalensi stunting (Adrizain et al., 2024). 

Prevalensi stunting masih tinggi, terutama di wilayah dengan akses terbatas terhadap 

informasi gizi. Salah satu penyebab utama adalah kurangnya pengetahuan dan keterampilan kader 

Posyandu dalam mendeteksi dan mencegah stunting (Lewis et al., 2024). Hal ini berdampak pada 

kurang optimalnya pelayanan kesehatan di komunitas. Untuk mengatasi masalah tersebut, 

diperlukan program edukasi dan pelatihan yang terstruktur bagi kader Posyandu (Zamani-

Alavijeh et al., 2025). Program ini bertujuan meningkatkan kapasitas kader dalam deteksi dini, 

edukasi gizi, dan penerapan intervensi pencegahan stunting secara efektif. Stunting merupakan 

masalah kesehatan yang menjadi perhatian utama di Indonesia karena berdampak pada 

pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, dan produktivitas generasi mendatang. Tingginya 

prevalensi stunting terutama disebabkan oleh asupan gizi yang tidak memadai, pola asuh yang 

kurang optimal, serta keterbatasan pemahaman masyarakat terkait pencegahan stunting. Kader 

Posyandu memiliki peran strategis sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan di komunitas. 

Namun, keterbatasan pengetahuan dan keterampilan kader menjadi tantangan dalam menjalankan 

fungsi edukasi dan deteksi dini. Untuk itu, program edukasi dan pelatihan dirancang untuk 

meningkatkan kapasitas kader Posyandu agar mampu mendukung upaya pencegahan stunting 

melalui intervensi berbasis komunitas yang efektif. 

 

 

 

https://abdimas.polsaka.ac.id/


 
Abdimas Polsaka; Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

10 

 

METODE  PELAKSANAAN 
Pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilakukan secara sistematis 

melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

Tahap Persiapan 

Analisis Kebutuhan: Dilakukan survei awal untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan 

keterampilan kader Posyandu terkait pencegahan stunting. Penyusunan Materi: Menyusun modul 

edukasi berbasis bukti tentang penyebab, dampak, pencegahan stunting, teknik pengukuran 

antropometri, dan pola asuh gizi. Koordinasi dengan Stakeholder: Melibatkan pihak Puskesmas, 

aparat desa, dan kader Posyandu dalam perencanaan program. 

Tahap Edukasi 

Pemberian Materi Teoritis: Dilakukan melalui seminar interaktif menggunakan media presentasi, 

video, dan diskusi kelompok. Materi meliputi: Definisi dan dampak stunting. 

Faktor risiko stunting. Pola asuh gizi dan pentingnya pemberian ASI eksklusif. Tanya Jawab: Sesi 

diskusi untuk memperdalam pemahaman kader terhadap materi. 

Tahap Pelatihan Praktik 

Simulasi Pengukuran Antropometri: Kader dilatih menggunakan alat seperti mikrotoa dan 

timbangan digital untuk mengukur tinggi dan berat badan balita secara akurat. Role Play Edukasi 

Gizi: Kader mempraktikkan cara memberikan penyuluhan gizi kepada ibu balita, termasuk 

pembuatan menu sehat. 

Tahap Evaluasi 

Pre-Test dan Post-Test: Dilakukan untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan pemahaman 

kader sebelum dan setelah edukasi. Observasi Praktik Lapangan: Menilai keterampilan kader 

dalam mengaplikasikan materi yang telah diberikan pada kegiatan Posyandu. 

Tahap Monitoring dan Pendampingan 

Kegiatan Pendampingan: Tim PkM memantau kader saat melakukan pengukuran antropometri 

dan penyuluhan gizi di Posyandu selama 1 bulan setelah pelatihan. Evaluasi Berkala: Dilakukan 

monitoring hasil kerja kader, termasuk penurunan jumlah balita berisiko stunting di wilayah 

binaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Tahapan kegiatan pengabdian 
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Evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pada pengetahuan dan keterampilan kader. 

Rata-rata skor pre-test adalah 65%, meningkat menjadi 90% pada post-test. Praktik lapangan juga 

memperlihatkan kader lebih percaya diri dalam melakukan edukasi dan deteksi dini stunting. Hal 

ini membuktikan bahwa pendekatan berbasis edukasi dan pelatihan mampu meningkatkan 

kapasitas kader secara signifikan. Kader Posyandu memiliki peran kunci dalam pencegahan 

stunting melalui edukasi gizi, deteksi dini, dan pemantauan tumbuh kembang anak. Namun, 

banyak kader menghadapi tantangan berupa keterbatasan pengetahuan dan keterampilan. Untuk 

mengatasi hal ini, pendekatan berbasis edukasi dan pelatihan dirancang sebagai solusi efektif. 

Melalui pemberian materi interaktif dan pelatihan praktik, kapasitas kader dapat ditingkatkan 

secara signifikan. Program ini diharapkan tidak hanya meningkatkan kemampuan kader dalam 

menjalankan tugasnya, tetapi juga berkontribusi pada penurunan prevalensi stunting di 

masyarakat (Hermawan et al., 2023). 

Faktor utama yang mendukung keberhasilan ini adalah metode pelatihan yang interaktif, 

penggunaan simulasi, dan pendampingan lapangan yang memperkuat penerapan pengetahuan 

(Erika et al., 2024). Selain itu, keterlibatan aktif kader selama pelatihan membantu membangun 

kepercayaan diri mereka dalam melaksanakan tugas di lapangan. Terdapat beberapa tantangan, 

seperti perbedaan tingkat pendidikan dan pengalaman kader, yang memengaruhi kecepatan 

pemahaman materi (Locks et al., 2024). Oleh karena itu, pendekatan yang lebih personal dan 

berkelanjutan perlu diterapkan untuk memastikan semua kader dapat beradaptasi dengan baik. 

Program ini menunjukkan bahwa pemberian edukasi dan pelatihan yang terstruktur dapat menjadi 

strategi efektif dalam meningkatkan peran kader Posyandu dalam upaya pencegahan stunting di 

masyarakat. Pendekatan berbasis edukasi dan pelatihan telah menunjukkan hasil yang signifikan 

dalam meningkatkan kapasitas kader Posyandu (Wand et al., 2024). Hasil dari program 

pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan adanya peningkatan yang nyata dalam 

pengetahuan dan keterampilan kader Posyandu setelah mereka mengikuti serangkaian sesi 

edukasi dan pelatihan intensif (Soofi et al., 2024). 

Peningkatan Pengetahuan Setelah mengikuti program edukasi, kader Posyandu 

menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan mengenai pentingnya gizi seimbang, 

perawatan kesehatan anak, dan metode pencegahan stunting (Supadmi et al., 2024). Pengetahuan 

mereka tentang tanda-tanda awal stunting dan cara mengintervensi juga meningkat, sehingga 

memungkinkan mereka untuk memberikan informasi yang lebih akurat kepada ibu hamil dan ibu 

dengan anak balita (Suprapto et al., 2024). Peningkatan Keterampilan Selain peningkatan 

pengetahuan, pelatihan praktis juga memberikan dampak positif pada keterampilan kader. Mereka 
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menjadi lebih terampil dalam mengukur pertumbuhan anak, memberikan saran gizi, dan 

melakukan pemeriksaan kesehatan dasar (Linggi et al., 2024). Keterampilan komunikasi kader 

juga meningkat, yang memungkinkan mereka untuk lebih efektif dalam menyampaikan informasi 

dan edukasi kepada masyarakat. Dampak terhadap masyarakat dengan peningkatan kapasitas ini, 

kader Posyandu dapat memberikan layanan yang lebih berkualitas dan berkesinambungan kepada 

masyarakat. Ibu hamil dan ibu dengan anak balita menjadi lebih teredukasi dan termotivasi untuk 

menjaga kesehatan dan gizi anak-anak mereka. Hal ini diharapkan dapat berkontribusi pada 

penurunan angka stunting di wilayah tersebut (Aris Tyarini et al., 2023). 

Kader Posyandu menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan mengenai 

pentingnya gizi seimbang, perawatan kesehatan anak, dan metode pencegahan stunting. 

Pengetahuan mereka tentang tanda-tanda awal stunting dan cara intervensi juga meningkat, 

sehingga memungkinkan mereka memberikan informasi yang lebih akurat kepada ibu hamil dan 

ibu dengan anak balita. pelatihan praktis juga memberikan dampak positif pada keterampilan 

kader (Sri Dahrianti et al., 2024). Mereka menjadi lebih terampil dalam mengukur pertumbuhan 

anak, memberikan saran gizi, dan melakukan pemeriksaan kesehatan dasar. Keterampilan 

komunikasi kader juga meningkat, memungkinkan mereka lebih efektif dalam menyampaikan 

informasi dan edukasi kepada masyarakat (Adam et al., 2024). Pendekatan berbasis edukasi dan 

pelatihan efektif dalam meningkatkan kapasitas kader Posyandu. Dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang lebih baik, kader dapat menjalankan peran mereka dengan lebih optimal, 

memberikan dampak positif yang signifikan pada kesehatan anak-anak dan masyarakat secara 

keseluruhan. Penerapan pendekatan berbasis edukasi dan pelatihan terbukti efektif dalam 

meningkatkan kapasitas kader secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan dan 

pelatihan yang terstruktur dan berbasis pada kebutuhan praktis kader dapat meningkatkan 

kemampuan mereka dalam melaksanakan tugas yang berhubungan dengan kesehatan masyarakat. 

Ke depannya, program ini dapat diadopsi secara lebih luas untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan kesehatan di masyarakat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Edukasi dan pelatihan terbukti efektif meningkatkan kapasitas kader Posyandu dalam 

pencegahan stunting. Diharapkan program ini dapat diadopsi secara luas dengan dukungan 

pemerintah dan stakeholders untuk menurunkan prevalensi stunting. Dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang lebih baik, kader dapat menjalankan peran mereka dengan lebih optimal, 

memberikan dampak positif yang signifikan pada kesehatan anak-anak dan masyarakat secara 

keseluruhan. 
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